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ABSTRAK
PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS DAN
SELF CONFIDENCE SISWA
(Studi pada Siswa Kelas V111 SMP Negeri 2 Sendang Agung
Semester Genap Tahun Pelajaran 2017/2018)
Oleh

MUKAROMAH

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based
learning terhadap kemampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa.
Populas pendlitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sendang
Agung Tahun Pelgjaran 2017/2018 dengan jumlah 139 siswa dan terdistribusi ke
dalam empat kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VI1I-B dan VIII-C
yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Desain yang digunakan adalah
posttest only control group design. Data penelitian ini diperoleh melalui tes
kemampuan komunikasi matematis dan skala self confidence. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah model problem based learning berpengaruh terhadap ke-

mampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa.

Kata kunci: Problem Based Learning, Komunikas Matematis, Self Confidence
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

UUD 1945 pasal 31 menyatakan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan
pendidikan. Hal ini diimplementasikan oleh pemerintah salah satunya melalui
pendidikan formal. Pendidikan formal di Indonesia dilakukan secara berjenjang
mulai dari jenjang sekolah dasar, sekolah menengah, hingga perguruan tinggi.
Salah satu upaya pemerintah agar setigp warga negara mendapatkan pendidikan

yaitu dengan menerapkan program wajib belgar sembilan tahun.

Disetiap jenjang pendidikan banyak mata pelgaran yang wajib diikuti oleh peserta
didik, hal ini dimaksudkan agar peserta didik mendapatkan kemampuan berpikir
logis, andlitis, kritis, kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Pendidikan di
sekolah dilakukan melaui proses pembel garan untuk setiap mata pelgaran. Salah
satu mata pelgaran yang wajib diikuti oleh peserta didik adalah mata pelgjaran
matematika. Hal ini sesuai dengan Badan Standar Nasional Pendidikan (2006:
345) bahwa mata pelgjaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta
didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan

berpikir logis, analitis, kritis, kreatif, serta kemampuan bekerjasama.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014, tujuan mata pelgaran

matematika adalah agar peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep
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matematika, menggunakan penalaran, memecahkan masalah, mengkomunikasikan
gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas
keadaan atau masalah serta memiliki sikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan. Sehingga salah satu tujuan mata pelgaran matematika yang

harus dikuasai peserta didik adalah kemampuan komunikasi matematis.

Menurut lzzati (2010: 721), kemampuan komunikasi matematis merupakan
kemampuan menggunakan bahasa matematis untuk mengekspresikan gagasan dan
argumen dengan tepat, singkat, dan logis. Sedangkan menurut National Council of
Teacher Mathematics (NCTM) (2000: 60), kemampuan komunikas matematis
merupakan salah satu aspek dalam standar proses pembelgaran matematika.
Indikator standar proses komunikasi yang direkomendasikan NCTM meliputi: 1)
mengatur dan menggabungkan ide matematis siswa melalui komunikasi, 2)
mengomunikasikan ide matematis siswa secara koheren dan jelas kepada siswa
lain, guru, maupun dengan yang lainnya, 3) menganalisis dan mengevaluas ide
dan strategi matematis orang lain, dan 4) menggunakan bahasa matematika untuk

menyatakan ide matematis dengan tepat.

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan komunikas matematis merupakan salah
satu kemampuan penting yang perlu dikembangkan dalam pembelgaran
matematika. Hal ini sesua dengan pendapat Baroody (Chap Sam dan Cheng
Meng, 2007: 1-2) yang menyatakan ada dua alasan penting kemampuan komuni-
kasi matematis menjadi fokus dalam pembelgaran matematika: 1) matematika
dianggap sebagai “bahasa universal” dengan simbol-simbol dan struktur yang

unik, semua orang dapat menggunakannya untuk mengkomunikasikan informasi
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matematika meskipun bahasa asli mereka berbeda dan 2) dalam proses pembela-

jaran sangat penting mengemukakan pemikiran dan gagasan kepada orang lain

sehingga perlu keterampilan berkomunikasi yang baik.

Meskipun kemampuan komunikasi matematis itu penting, namun pada kenyataan-
nya penguasaan peserta didik terhadap kemampuan ini masih rendah. Hal ini
ditunjukkan pada hasil Programme International for Student Assesment (PISA)
tahun 2015 (OECD, 2016: 4) bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
Indonesia masih rendah. Berdasarkan rata-rata skor literasi matematika Indonesia
menempati peringkat 62 dari 70 negara yang berpartisipas dan memperoleh skor
386 dari rata-rata skor yang ditetapkan Organisation for Economic Cooperation
and Development (OECD) yaitu 490. Salah satu penyebabnya menurut Wardhani
dan Rumiati (2011: 1-2) adalah pada umumnya siswa Indonesia kurang terlatih
dalam menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik seperti pada soal-soal PISA

yang menuntut argumentasi dalam penyel esaiannya.

Selain kemampuan komunikasi matematis, ada aspek lain yang perlu diperhatikan
dalam pembelgaran yaitu affective siswa, salah satunya self confidence. Parson
(2005: 16) mendefinisikan self confidence sebagal kepercayaan diri dalam menye-
lesaikan suatu permasalahan. Terkait matematika, rasa percaya diri merupakan
keyakinan tentang kompetensi diri dan kemampuan seseorang dalam matematika
yang merupakan hasil dari proses belgjar dan berlatih soal-soal matematika.
Seseorang yang memiliki self confidence tinggi akan mempercayai dirinya
mampu menyelesaikan berbagal masalah sesuai kemampuannya sehingga dapat

meningkatnya prestas hasil belgjar. Namun, perlunya self confidence dimiliki
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oleh siswa ternyata tidak diimbangi dengan fakta yang ada, masih banyak siswa

yang memiliki self confidence rendah. Hal ini ditunjukkan oleh hasil studi Trend
in Iternational Mathematics and Science Study (TIMSS) dalam Mullis, Martin,
Foy, dan Hooper (2016: 190), yang menyatakan bahwa self confidence siswa

Indonesia masih rendah.

Sadah satu hal yang perlu disdlidiki untuk mengetahui penyebab rendahnya
kemampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa adalah proses
pembelgjaran. Hadi (Sholihah, 2015: 178) menyatakan bahwa proses pembelgar-
an matematika yang selama ini terjadi belum sesua dengan yang diharapkan,
karena pembelgjaran masih berpusat pada guru. Pembelgjaran seperti ini disebut
pembelgjaran konvensional. Hal ini sesuai dengan pendapat Sanjaya (2009: 17)
yang mengungkapkan pembelgaran konvensional merupakan bentuk dari pen-
dekatan pembelgaran yang berorientasi pada guru. Pada umumnya pembelgjaran
ini dilakukan dengan metode ceramah dan penugasan. Dalam kondisi seperti ini
tidak jarang guru mengajarkan materi dengan metode ceramah dan memberi
contoh soal, sehingga peserta didik menjadi pasif karena hanya mendengar dan
mencatat materi yang diberikan oleh guru. Hal ini mengakibatkan sedikitnya
kesempatan siswa untuk mengekspresikan ide-ide matematika secara mandiri,
sehingga kegiatan komunikasi matematis siswa rendah. Pembelgjaran yang
berpusat pada guru dianggap tidak cocok untuk diterapkan, sebab siswa tidak
kreatif dalam mengekspresikan ide-ide mereka, dan hanya diberi informasi yang
berhubungan dengan materi. Oleh karenaitu, siswa hendaknya diberi kesempatan
untuk dapat membangun sendiri konsep berpikirnya yang berkaitan dengan ide-

ide dan konsep matematika.
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Rendahnya kemampuan komunikasi matematis dan self confidence juga terjadi
pada siswa SMP Negeri 2 Sendang Agung yang mempunyai karakteristik sama
dengan sekolah-sekolah lain di Indonesia khususnya di Provins Lampung.
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan salah satu guru matematika
d SMP Negeri 2 Sendang Agung, secara umum kemampuan komunikasi
matematis siswa masih rendah. Hal ini diketahui dari kemampuan siswa dalam
menyel esaikan soal cerita dan menyatakannya ke dalam ide-ide matematis melalui
tulisan, seperti penulisan simbol-simbol matematika yang masih sering salah. Hal
ini berkaitan dengan salah satu indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu
kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan
struktur-strukturnya untuk menyajikan gagasan/ide matematis. Selain itu, jika
dilihat dari proses pembelgaran yang dilaksanakan di sekolah tersebut masih
didominasi oleh guru dengan metode ceramah. Dalam pembelgjaran seperti ini
siswa hanya pasif mendengarkan dan tidak ada intruksi untuk melakukan suatu
kegiatan selain mencatat materi dan contoh soal yang dituliskan oleh guru.
Sehingga banyak siswa yang tidak berani untuk bertanya, menjawab, mempresen-
tasikan hasil pekerjaannya di depan kelas, bahkan jika ada tugas tidak dikerjakan.
Hal ini menunjukkan rasa percaya diri, optimis, dan rasa tanggung jawab yang
diberikan kepada siswa masih rendah sehingga bisa dissimpulkan bahwa self

confidence siswa rendah.

Upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu
dengan mendorong siswa melakukan aktivitas-aktivitas seperti menulis, meng-
gambar, membaca, berdiskusi, serta mengontruksikan sendiri ide-ide matematis

dan mengomunikasikannya dengan guru maupun siswa lainnya. Sedangkan salah
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satu cara untuk meningkatkan self confidence siswa adalah melalui pembelgjaran
aktif. Proses pembelgjaran yang aktif dapat memotivasi siswa untuk mengasah
kepercayaan dirinya. Hal ini sesuai dengan Suherman (Sari, 2016: 4) yang
menyatakan bahwa pada proses belgar menggjar matematika, siswa harus
berperan aktif dan tidak ditempatkan sebagai objek pembelgaran namun sebagai
subjek pembelagjaran, pertanyaan seharusnya direncanakan dan dibuat oleh guru
untuk mendorong siswa berpartisipasi aktif di dalam kelas sehingga melalui

kegiatan ini akan muncul keberanian dan kepercayaan diri siswa.

Salah satu model pembelgaran yang dapat memfasilitas siswa belgjar aktif dan
melakukan aktivitas menulis, menggambar, membaca, berdiskusi, mengkontruksi-
kan sendiri ide-ide matematis, serta mengkomunikasi kannya dengan guru maupun
siswa lain adalah model problem based learning. Model problem based learning
adalah model pembelgaran yang berpusat pada siswa dengan cara menghadapkan
permasal ahan yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Dengan pembelgjaran yang
berpusat pada siswa, hal ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat
aktif dalam proses pembelgjaran. Selain itu, pada model pembelgjaran problem
based learning siswa dihadapkan pada permasalahan dunia nyata yang dijadikan
konteks bagi siswa untuk belgjar atau dengan kata lain siswa belgjar melalui
permasalahan-permasalahan yang harus diselesaikan melalui diskusi dalam
kelompok-kelompok kecil. Dalam aktivitas diskusi tersebut, siswa akan meng-
komunikasikan ide-ide matematis ke dalam simbol matematika maupun ilustrasi
gambar dengan penjelasan yang jelas dan logis. Oleh karena itu, model problem
based learning dianggap dapat memfasilitas kemampuan komunikasi matematis

dan self confidence siswa.
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Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian eksperimen tentang
Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis dan Self Confidence Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Sendang Agung

Semester Genap Tahun Pelgjaran 2017/2018.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat pengaruh model problem
based learning terhadap kemampuan komunikasi matematis dan self confidence

siswa?”.

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan komunikasi

matematis dan self confidence siswa

D. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil pendlitian ini diharapkan mampu memberikan informas terhadap
perkembangan pendidikan dan pembelgaran matematika yang berkaitan
dengan komunikasi matematis siswa, self confidence, dan model problem

based learning.



Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat menjadi saran bagi para praktisi pendidikan dalam
memilih model pembelgjaran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis dan self confidence siswa serta menjadi sarana mengembangkan

ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan matematika.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pengaruh

Berdasarkan Depdiknas (2008: 1030), pengaruh diartikan sebagai daya yang ada
atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan,
atau perbuatan seseorang. Hal ini sesuai dengan pendapat Surakhmad (1982: 7)
yang menyatakan bahwa pengaruh adalah kekuatan yang muncul yang dapat

memberikan perubahan terhadap apa yang ada di sekelilingnya.

Berdasarkan kedua pendapat di atas maka dapat disimpulkan pengaruh merupakan
suatu tindakan atau kegiatan yang secara langsung maupun tidak langsung
mengakibatkan suatu perubahan. Dalam penelitian ini, pembelgjaran dikatakan
berpengaruh apabila nilai siswa yang mengikuti pembelgjaran problem based

learning lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti pembel gjaran konvensional.

2. Kemampuan Komunikasi Matematis

Menurut Depdiknas (2008: 745) Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan
pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat
dipahami. Komunikasi dapat secara langsung (lisan) dan tak langsung melalui

media atau tulisan. Sedangkan Walle (2008: 4) menyatakan komunikasi menitik-
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beratkan pada pentingnya dapat berbicara, menulis, menggambar, menjelaskan

konsep-konsep matematika. Belgjar berkomunikasi dalam matematika membantu
perkembangan interaksi dan pengungkapan ide-ide di dalam kelas karena siswa

belgjar dalam suasana yang aktif.

Menurut lzzati (2010: 721) komunikasi matematis merupakan kemampuan
menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan gagasan dan argumen
dengan tepat, singkat dan logis. Sgjalan dengan itu, Sumarmo (2015: 351)
menyatakan komunikas matematis merupakan keterampilan menyampaikan ide
atau gagasan dalam bahasa sehari-hari atau dalam bahasa simbol matematika.
Sedangkan, menurut The Intended Learning Outcome (Armiati, 2009: 271)
kemampuan komunikas matematis adalah suatu keterampilan penting dalam
matematika yaitu kemampuan untuk mengekspresikan ide-ide matematika secara

koheren kepada teman, guru, dan lainnya melalui bahasa lisan dan tulisan.

Sumarmo (2015: 352) menyatakan bahwa kegiatan yang tergolong pada komuni-
kasi matematis yaitu: 1) menyatakan suatu Situasi, gambar, diagram, atau benda
nyata ke dalam bahasa, simbol, ide, atau model matematik, 2) menjelaskan ide,
Situasi, dan relas matematis secara lisan atau tulisan, 3) mendengarkan,
berdiskusi, dan menulis tentang matematika, 4) membaca dengan pemahaman
suatu representas matematis tertulis, 5) membuat konjektur, menyusun argumen,
merumuskan definisi, dan generalisasi, serta 6) mengungkapkan kembali suatu

uraian atau paragrap matematika dalam bahasa sendiri.

Dalan melakukan komunikasi matematis seseorang tidak hanya berbicara

menggunakan simbol, namun terdapat beberapa indikator yang merupakan
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representasi dari kemampuan komunikasi matematis. Ada beberapa indikator
kemampuan komunikasi matematis menurut standar kurikulum NCTM (2000: 60)
yaitu: 1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tulisan
dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual, 2) Kemam-
puan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematika baik
secara lisan, tulisan maupun dalam bentuk visual lainnya, 3) Kemampuan dalam
menggunakan igtilah-istilah, notasi-notasi matematika, dan struktur-strukturnya
untuk menyagjikan ide, menggambar hubungan-hubungan dan model situasi.
Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa tersebut, NCTM
menyarankan agar komunikasi di fokuskan pada tugas-tugas matematika yang
bermakna. Guru seharusnya mengidentifikasi dan menggunakan tugas-tugas yang
berkaitan penting dengan ide matematika, dapat diselesailkan dengan berbagai
metode, memenuhi banyak contoh, dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk

mengartikan, menyelidiki, dan melakukan perkiraan/dugaan.

Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis yang dikemukakan oleh
Satriawati (Azizah, 2011: 24) yaitu: 1) Written Text yaitu memberikan jawaban
dengan menggunakan bahasa sendiri, membuat model situasi atau persoalan
menggunakan lisan, tulisan, konkret grafik dan aljabar, menjelaskan dan membuat
pertanyaan tentang matematika yang telah dipelgari, mendengarkan, mendiskusi-
kan, dan menulis tentang matematika, membuat konjektur, menyusun argumen
dan generdisasi, 2) Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar,
dan diagram ke dalam ide-ide matematika, 3) Mathematical Expression, yaitu
mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari

dalam bahasa atau simbol matematika.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat dismpulkan kemampuan

komunikasi matematis adalah kemampuan penyampaian ide atau gagasan baik
secara lisan, visual, maupun dalam bentuk tertulis dengan menggunakan istilah
matematika dan berbagai representasi yang sesuai serta memperhatikan kaidah-
kaidah matematika. Selain itu, indikator kemampuan komunikasi matematis yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikas matematis
dalam bentuk tertulis yang meliputi written text, drawing, dan mathematical

expression.

3. Sdf Confidence

Faktor yang mempengaruhi hasil belgjar matematika yaitu faktor eksterna dan
internal. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri seseorang,
diantaranya adalah lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Sedangkan
faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang seperti

intelegens, minat, bakat, motivasi, sertarasa percayadiri (self confidence).

Self confidence sangat penting bagi siswa agar berhasil dalam belgjar matematika.
Dengan adanya rasa percaya diri, siswa akan lebih termotivas dan lebih menyukai
untuk belgjar matematika sehingga hasil belgjar akan lebih optimal. Berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 68 tahun 2013, salah satu
kompetensi dasar dalam pembel gjaran matematika yaitu memiliki rasa ingin tahu,
percaya diri, dan ketertarikan pada matematika serta memiliki rasa percaya pada
daya dan kegunaan matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belgjar. Oleh

sebab itu, rasa percaya diri perlu dimiliki dan dikembangkan pada siswa.
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Parson (2005: 16) mendefinisikan self confidence sebagai kepercayaan diri dalam

menyel esalkan suatu permasalahan. Sedangkan kepercayaan diri menurut Ghufron
dan Risnawita (2011: 35) adalah keyakinan diri untuk melakukan sesuatu pada
diri subjek sebaga karakteristik pribadi yang di dalamnya terdapat kemampuan
diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, serta rasional dan readlistis. Selain itu,
Hakim (Megawati, 2009: 19) menjelaskan bahwa self confidence adalah keyakin-
an seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan

tersebut membuatnya merasa mampu untuk mencapai tujuan hidupnya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa self confidence
adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya sendiri dalam mengha-

dapi atau menyelesaikan masalah sehingga bisatercapai tujuan hidupnya.

Menurut Lauster (Ghufron dan Risnawita, 2011: 35-36) aspek-aspek kepercayaan
diri meliputi: 1) keyakinan kemampuan diri yaitu keyakinan diri untuk mampu
secara sungguh-sungguh akan apa yang dilakukannya, 2) optimis yaitu selalu
berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan kemampuannya,
3) objektif yaitu memandang permasalahan sesuai dengan kebenaran yang
semestinya, bukan menurut dirinya, 4) bertanggung jawab yaitu kesediaan untuk
menanggung segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya, dan 5) rasional
dan redlistis yaitu analisis terhadap suatu masalah, sesuatu hal, dan suatu kejadian
dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan

kenyataan.

Preston (2007: 14) menyebutkan aspek-aspek pembangun kepercayaan diri adalah

self-awareness (kesadaran diri), intention (niat), thinking (berpikir positif dan
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rasiona), imagination (berpikir kreatif pada saat akan bertindak), act (bertindak).

Menurut Surya (2010: 261-264), aspek psikologis yang mempengaruhi dan
membentuk kepercayaan diri, yaitu gabungan unsur karakteristik fisik, citra
psikologis, citra sosia, aspirasi, prestasi, dan emosional, antara lain: 1) self
control (pengendali diri), 2) suasana hati yang sedang dihayati, 3) citra fisik, 4)
citrasosial, dan 5) self image (citradiri) ditambah aspek keterampilan teknis, yaiu
kemampuan menyusun kerangka berpikir dan keterampilan berbuat dalam

menyel esaikan masalah.

Berdasarkan uraian di atas, aspek self confidence siswa yang akan diteliti pada
penelitian ini yaitu: 1) keyakinan, 2) kemampuan diri, 3) objektif, 4) bertanggung

jawab, sertab) rasiona dan redlistis.

4. Problem Based Learning

Sebelum membahas problem based learning, terlebih dahulu kita harus
mengetahui apakah itu masalah (problem) dan bagaimana kriteria masalah.
Banyak ahli pendidikan matematika menyatakan bahwa masalah merupakan
pertanyaan yang harus dijawab atau direspon, namun mereka juga menyatakan
bahwa tidak semua pertanyaan menjadi masalah. Hal ini sgjalan dengan pendapat
Sugiman (Sunendar, 2017: 87) yang menyatakan bahwa tidak semua tugas,
pekerjaan atau soal yang diberikan kepada siswa dianggap sebagai suatu masal ah.
Menurut Dhurori, A & Markaban (2010: 6), suatu pertanyaan akan menjadi
masalah jika pertanyaan itu menunjukkan adanya suatu tantangan (challenge)
yang tidak dapat dipecahkan oleh prosedur rutin (routine procedure) yang sudah

diketahui oleh pemecah masalah. Implikasinya termuat “tantangan” serta “belum



15

diketahuinya” prosedur rutin pada suatu pertanyaan yang akan diberikan kepada
siswa akan menentukan terkategorikan tidaknya pertanyaan menjadi masalah atau

hanya sebuah pertanyaan biasa.

Menurut Bell (Sunendar, 2017: 87), menyatakan bahwa suatu situasi merupakan
masalah bagi seseorang jika la menyadari adanya persoalan dalam situasi tersebut,
mengetahui bahwa persoal an tersebut perlu diselesaikan, merasaingin berbuat dan

menyel esaikannya, namun tidak dapat dengan segera menyel esaikannya.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa suatu soal
atau pertanyaan merupakan masalah jika soa atau pertanyaan tersebut menantang
untuk diselesaikan atau dijawab, dan prosedur untuk menyelesaikan atau menja-

wabnyatidak dapat dilakukan secararutin.

Problem based learning menurut Sudarman (2007: 69) adalah model pembelgar-
an yang menggunakan masalah kontekstual sebagal suatu konteks bagi siswa
untuk belgjar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah.
Sedangkan menurut Sutirman (2013: 39) problem based learning merupakan
proses pembelgjaran yang menggunakan pendekatan sistematis untuk memecah-
kan masalah atau menghadapi tantangan yang akan diperlukan dalam kehidupan
nyata. Menurut Torp dan Sage (Andini dan Hobri, 2016: 473) problem based
learning merupakan model pembelgjaran yang difokuskan untuk menjembatani
siswa agar memperoleh pengalaman belgar dalam mengorganisasikan, meneliti,

dan memecahkan masal ah-masal ah kehidupan yang kompl eks.
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Problem based learning menurut Checkly (Apriono, 2011: 1) adalah sarana yang

relevan untuk pembelgaran, dimana masalah nyata menjadi kgjiannya, mereka
menyelidiki, sungguh-sungguh mendalami apa yang mereka perlukan untuk
mengetahui dan ingin mengetahui. Sedangkan menurut Lloyd Jones, Margeston,
dan Bligh (Huda,: 2013: 271) problem based learning mempunyai 3 elemen dasar
yang seharusnya muncul dalam pelaksanaannya yaitu menginisiasi masalah awal,
meneliti isu-isu yang diidentifikasi sebelumnya, dan memanfaatkan pengetahuan

dalam memahami lebih jauh situasi masalah.

Menurut Sugiyanto (2009: 159) terdapat 5 fase dalam model pembelgaran pro-
blem based learning dan perilaku yang dibutunkan guru. Fase pertama dalam
problem based learning yaitu memberikan orientas tentang permasalahannya
kepada siswa, guru membahas tujuan pembelgjaran, memotivas siswa untuk
terlibat dalam kegiatan mengatasi masalah. Fase kedua yaitu mengorganisasikan
siswa untuk belgjar, guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasi-
kan tugas-tugas belgjar yang terkait dengan permasalahannya. Selanjutnya pada
fase ketiga yaitu memandu investigass mandiri dan kelompok, guru mendorong
siswa untuk mendapatkan informasi yang tepat, melaksanakan eksperimen, dan
mencari solusi. Pada fase mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya,
guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan hasil-hasil yang
tepat. Kelima, guru mendampingi siswa pada fase menganalisis dan mengevaluasi
proses mengatasi masalah. Selcuk (Hastuti, 2014: 4) menyatakan bahwa problem
based |earning membuat siswa menjadi lebih aktif dalam pembelgjaran sehingga
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Selain itu,

problem based learning melatih siswa untuk berpikir rasional dan percaya diri
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yang merupakan indikator self confidence. Pengetahuan yang diperoleh melalui

tahap-tahap menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

akan membuat pembelgjaran |ebih bermakna dan komunikatif.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka problem based learning adalah
model pembelgjaran yang menghadapkan siswa pada permasal ahan-permasalahan
matematis yang kontekstual sebagai konteks bagi siswa untuk belgar serta
memperoleh pengetahuan dan konsep dari materi pelgaran. Selain itu, fase
pembelgjaran problem based learning dalam penelitian ini yaitu: 1) mengorientasi
siswa pada masalah, 2) mengorganisas siswa untuk belgar, 3) membimbing
penyelidikan individu/kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya,

dan 5), menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah.

5. Pembelajaran Konvensional

Pembel gjaran konvensional merupakan pembelgjaran yang umum digunakan oleh
guru dalam kegiatan pembelgaran. Umumnya penyampaian materi pada pem-
belgjaran ini dilakukan dengan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Hal
ini sesual yang tercantum dalam Depdiknas (2008: 752) bahwa pembelgaran
konvensional adalah pembelgjaran yang lazim dilakukan oleh guru dengan
metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan atau biasa disebut juga pembel gjar-
an tradisonal. Menurut Wardani (2014: 3) pembelgaran konvensional adalah
proses pembelgaran yang cara penyampaiannya menggunakan metode ceramah,
materi yang diberikan hanya berpatokan pada satu buku sgja dan pembelgaran
juga masih bersifat hapalan sehingga siswa mudah bosan dan materi pelgaran

yang disampaikan oleh guru mudah dilupakan.



18
Daam pembelgaran konvensional guru dijadikan sebaga pusat pembelgaran

(teacher center). Sgadan dengan Sanjaya (2009: 17) yang mengungkapkan
pembel gjaran konvensional merupakan bentuk dari pendekatan pembelgjaran yang
berorientasi pada guru. Selain itu, Hamiyah dan Jauhar (2014: 168) menyatakan
bahwa dalam pembelgjaran yang berpusat pada guru hampir seluruh kegiatan
pembelgaran dikendalikan penuh oleh guru. Guru menjelaskan semua materi
pada siswa, siswa mencatat hal-hal penting, dan bertanya apabila ada materi yang
belum dipahami. Dengan kata lain, pada pembelgaran konvensional siswa di-
tempatkan sebagai objek belgar yang berperan sebagai pendengar dan penerima

informasi secara pasif.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelgaran konvensiona
adalah pembelgjaran yang berpusat pada guru (teacher centered) dan pembelgjar-
an ini biasanya menggunakan perpaduan metode ceramah, tanya jawab, dan
penugasan. Hal ini akan membatasi kemampuan berpikir siswa karena pembela-
jaran terpusat pada guru dan siswa hanya sebagai pendengar dan penerima

informasi secara pasif.

B. Definis Operasional

1. Pengaruh merupakan tindakan atau kegiatan yang secara langsung atau tidak
langsung mengakibatkan suatu perubahan. Pembelgjaran dikatakan berpe-
ngaruh jika kemampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa
yang mengikuti pembelgjaran problem based learning lebih tinggi daripada
kemampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa siswa yang

mengikuti pembelgaran konvensional.
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2.  Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan penyampaian ide
atau gagasan baik secara lisan, visual, maupun dalam bentuk tertulis dengan
menggunakan istilah matematika dan berbagai representasi yang sesua serta
memperhatikan kaidah-kaidah matematika. Dalam penelitian ini, kemampuan
komunikasi matematis yang akan diteliti adalah kemampuan komunikas
dalam bentuk tulisan meliputi kemampuan menggambar (drawing), ekspresi
matematika (mathematical expression), dan menulis (written text).

3. Sdf confidence merupakan keyakinan seseorang terhadap dirinya sendiri
dalam menghadapi atau menyel esaikan masal ah.

4. Modd problem based learning merupakan model pembelgaran yang meng-
hadapkan siswa pada permasalahan-permasalahan matematis yang konteks-
tual sebaga konteks bagi siswa untuk belgjar serta memperoleh pengetahuan
dan konsep dari materi pelgjaran. Tahap-tahap dalam problem based learning
yaitu: 1) mengorientas siswa pada masalah, 2) mengorganisasi siswa untuk
belgjar, 3) membimbing pengalaman individu/ kelompok, 4) mengembangkan
dan menygjikan hasil karya, serta 5) menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

5. Pembelgaran konvensional adalah pembelgaran yang berpusat pada guru
(teacher centered) dan pembelgaran ini biasanya menggunakan perpaduan

metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan.

C. Kerangka Pikir

Penelitian tentang pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan

komunikas matematis dan self confidence siswa terdiri dari satu variabel bebas
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dan dua variabel terikat. Model problem based |earning merupakan variabel bebas

dalam penelitian ini, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan komuni-

kasi matematis dan self confidence siswa.

Kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini diartikan sebagai
kemampuan penyampaian ide atau gagasan baik secara lisan, visual, maupun
dalam bentuk tertulis dengan menggunakan istilah matematika dan berbagai re-
presentasi yang sesua serta memperhatikan kaidah-kaidah matematika. Sedang-
kan self confidence adalah keyakinan seseorang terhadap dirinya sendiri dalam

menghadapi atau menyel esaikan masal ah.

Salah satu model pembelgaran yang diduga dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis dan self confidence siswa adalah model problem based
learning. Pada model problem based learning, siswa dihadapkan pada permasa-
lahan-permasalahan dunia nyata yang dijadikan konteks bagi siswa untuk belgjar
atau dengan kata lain siswa belgar melaui permasalahan-permasalahan yang
harus mereka selesaikan dalam kelompok-kelompok kecil. Fase model problem
based learning dimulai dari orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa
untuk belgar, membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, mengem-
bangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah.

Fase pertama adalah orientasi siswa pada masalah. Pada tahap ini guru menjelas-
kan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai, mengajukan demonstras atau cerita

untuk memunculkan masalah, dan memotivas siswa untuk terlibat dalam aktivitas
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pemecahan masalah yang dipilih sehingga membantu mengembangkan self

confidence siswa.

Fase kedua adalah mengorganisasi siswa untuk belgar. Pada tahap ini guru
membantu siswa untuk mengorganisasi tugas belgjar yang berhubungan dengan
masalah tersebut. Siswa akan dikelompokkan secara heterogen dan mulai berdis-
kusi mengenai masalah yang tertera pada LKPD. Dalam aktivitas diskusi tersebut,
siswa dituntut untuk dapat mengkomunikasikan ide-ide yang mereka miliki ke
dalam simbol matematika maupun ilustras gambar dengan penjelasan yang logis.
Sdlain itu, siswajugadituntut untuk bisa berdiskusi dengan teman sekelompoknya
mengenal gagasan yang dimiliki. Dengan demikian, kemampuan komunikasi

matematis dan self confidence siswa akan meningkat.

Fase ketiga adalah membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. Pada
tahap ini guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informas yang sesuai,
melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masa-
lah. Disinilah guru berperan dalam membantu siswa mengembangkan kepercaya-

an dirinya dengan tetap memberi kontrol ketika berlangsungnya diskusi.

Fase keempat adalah mengembangkan dan menyagjikan hasil karya. Pada tahap ini
guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya serta mem-
bantu siswa berbagi tugas dengan temannya. Setelah itu, siswa akan
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dan memperhatikan presentasi dari
kelompok lain. Dengan memperhatikan hasil presentasi kelompok lain, siswa
dapat menanggapi atau berkomentar untuk menyatakan setuju atau tidak setuju

serta memberikan alasannya. Hal ini membiasakan siswa untuk berani meng-
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ungkapkan pendapatnya. Pada tahap ini terlihat bagaimana pengaruh model

problem based learning terhadap kemampuan komunikas matematis dan self

confidence siswa.

Fase kelima yaitu menganalisis dan mengevauasi proses pemecahan masalah.
Pada tahap ini siswa akan dibimbing oleh guru untuk melakukan evaluasi hasil
diskusi kelas. kemudian, siswa akan diberikan penguatan oleh guru bahwa
kesalahan yang mungkin dibuat selama pembelgaran merupakan proses untuk
memahami materi pembelgjaran sehingga siswatidak putus asa dalam belgar. Ha
ini dapat membuat siswa memiliki konsep diri yang positif dengan memiliki

penilaian yang baik dari dalam dirinya.

Berdasarkan uraian di atas, pada model pembelgaran problem based learning
mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan
self confidence siswa yang tidak ditemukan dalam pembelgaran konvensional.
Hal ini karena pada pembelgaran konvensional guru menjelaskan materi dan
siswa hanya mendengarkan, mencatat, dan diberikan latihan soa yang penyelesai -
annya mirip dengan contoh soal, sehingga siswa tidak diberi kesempatan untuk
mengembangkan kemampuannya dalam bentuk gagasan/ide matematika. Selain
itu, self confidence siswa juga sulit untuk meningkat, karena minimnya interaksi
antara guru dengan siswa ataupun siswa dengan siswa lainnya, serta sedikitnya

kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk mengungkapkan pendapat.

Sehingga berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa problem
based learning dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan komunikasi

matematis dan self confidence siswa atau dengan kata lain terdapat perbedaan
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kemampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa yang digarkan

dengan problem based |earning dan pembelgjaran konvensional.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyal anggapan dasar semua siswa kelas V111 semester genap
SMP Negeri 2 Sendang Agung tahun pelgjaran 2017/2018 memperoleh materi

yang sama dan sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan.

E. HipotesisPendlitian

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya,

maka hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. HipotesisUmum
Model problem based learning berpengaruh terhadap kemampuan komuni-

kasi matematis dan self confidence siswa.

2. Hipotesis Khusus
a. Kemampuan komunikas matematis siswa yang mengikuti problem based
learning lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis yang
mengikuti pembelagaran konvensional.
b. Self confidence siswa yang mengikuti problem based learning lebih tinggi

daripada self confidence siswa yang mengikuti pembelgaran konvensional .



[11. METODE PENELITIAN

A. Populas dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun gjaran 2017/2018 di SMP
Negeri 2 Sendang Agung. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII yang berjumlah 139 siswa dan terdistribusi ke dalam empat kelas yaitu
kelas VIII-A hingga VIII-D. Dari keempat kelas tersebut digar oleh dua guru
yang berbeda. Berikut daftar guru yang mengajar matematika di SMP Negeri 2

Sendang Agung dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Distribus Guru Matematika KelasVIII di SMP Negeri 2 Sendang

Agung
No Nama Guru Kelasyang Digjar
1. | Mardlialzmi, S.Pd. VIII-A
2. | Supranoto, S.Pd. VIII-B, VII-C, VIII-D

Sampel dipilih dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih dua kelas
dengan pertimbangan digjar oleh guru yang sama. Dengan demikian, siswa pada
kelas sampel mendapatkan pengalaman belgjar yang relatif sama sebelum peneli-
tian dilaksanakan. Pertimbangan lainnya yaitu didasarkan oleh nilai rata-rata
ulangan harian mata pelgjaran matematika kelas VIII SMP Negeri 2 Sendang

Agung tahun pelgjaran 2017/2018 yang dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Nilai Rata-rata Ulangan Harian Mata Pelajaran Matematika kelas
VIII SMP Negeri 2 Sendang Agung Tahun Pelajaran 2017/2018

Kelas Rata-rata Nilai Ulangan Harian
VIII-A 50
VIII-B 53,1
VIII-C 55
VIII-D 42,3

Berdasarkan teknik pengambilan sampel, terpilih kelas V111-C dengan jumlah 33
siswa sebagai kelas kontrol yaitu kelas yang mengikuti pembelgjaran konven-
sional dan kelas VI1II-B dengan jumlah 36 siswa sebagal kelas eksperimen yaitu

kelas yang mengikuti pembel gjaran problem based learning.

B. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang terdiri dari satu
variabel bebas yaitu model problem based learning dan dua variabel terikat yaitu
kemampuan komunikas matematis dan self confidence. Desain yang digunakan
dalam pendlitian ini adalah posttest only control group design. Pada akhir pem-
belgjaran siswa diberi posttest untuk mengetahui kemampuan komunikasi mate-
matis dan self confidence siswa. Menurut Furchan (1982: 368) desain pelaksanaan

penelitian seperti pada Tabel 3.3.

Tabd 3.3 Desain Pendltian

K dlompok Perlakuan
P Pembelajaran Posttest
E X ©)
K Y @)
Keterangan:

E = kelas eksperimen
K = kelas kontrol
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X = model problem based learning
Y = model pembelgaran konvensional
O = tes kemampuan akhir (posttest) kemampuan represen

C. Data Pendlitian

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kemampuan komunikasi
matematis dan self confidence siswa. Data kemampuan komunikasi matematis
merupakan data kuantitatif yang didapatkan dari hasil posttest. Sedangkan data
self confidence siswa merupakan data kualitatif yang dikuantifikasi dan didapat-

kan dari hasil pengisian skala self confidence sesudah diberikannya perlakuan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes
dan nontes, baik dalam pembelgjaran dengan problem based learning maupun
dengan model konvensional. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data
kemampuan komunikasi matematis sedangkan teknik nontes digunakan untuk
mengumpulkan data self confidence. Pelaksanaan tes dan pengisian skala self
confidence akan dilakukan sesudah diberikannya perlakuan pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol.

E. Instrumen Pendlitian

Daam pendlitian ini, instrumen yang digunakan berupa dua jenis instrumen yaitu
instrumen tes dan instrumen nontes. Instrumen tes digunakan untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis siswa, sedangkan instrumen nontes digunakan

untuk mengukur tingkat self confidence siswa terhadap pembel gy aran matematika.
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1. Instrumen Tes

Instrumen tes yang digunakan berupa soal uraian yang terdiri dari empat butir soal
pada pokok bahasan lingkaran. Tes ini diberikan kepada siswa yang mengikuti
pembel gjaran problem based learning dan pembel gjaran konvensional secara indi-
vidual untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa. Instrumen tes
kemampuan komunikasi matematis yang digunakan dalam penelitian ini berdasar-
kan pada tiga aspek pengukuran yaitu drawing (menggambar), written texts
(menulis), dan mathematical expression (ekspresi matematika). Adapun indikator

pengukurannya dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Indikator Pengukuran Kemampuan Komunikasi M atematis

No. Aspek Indikator

Menggambarkan situasi masalah dan
1 | Menggambar (Drawing) menyatakan solusi masalah
menggunakan gambar.

Menjelaskan ide, situasi, dan relasi
matematika secaratulisan.

Ekspresi matematika Menggunakan bahasa matematika
(Mathematical expression) secara tepat.

2 | Menulis (Written texts)

Sebelum penyusunan soal tes kemampuan komunikasi matematis, terlebih dahulu
dibuat kisi-kisi soal tes kemampuan komunikasi matematis yang terdapat pada
Lampiran B.1. Sedangkan pedoman penskoran soa tes kemampuan komunikasi
matematis terdapat pada Lampiran B.3. Untuk memperoleh data yang akurat,
maka diperlukan instrumen yang memenuhi kriteria tes yang baik, yaitu meme-
nuhi kriteria valid, reliabel, serta memiliki daya beda dan tingkat kesukaran yang

sesual.
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a. Validitas

Vdiditas yang dilihat dalam penelitian ini adalah vaiditasisi. Validitasisi dari tes
kemampuan komunikasi matematis diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi
yang terkandung dalam tes kemampuan komunikasi matematis dengan indikator
kemampuan komunikasi matematis yang telah ditentukan. Instrumen tes dikatego-
rikan baik jika butir-butir soal tes sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi

dasar, indikator pembelgaran, serta bahasa yang digunakan dapat dipahami siswa.

Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan kisi-kis tes yang diukur, kesesuaian
bahasa yang digunakan dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan
menggunakan daftar cek (check list) oleh guru. Pengujian validitas instrumen tes
dalam penelitian dilakukan oleh guru mata pelgjaran matematika kelas VIl SMP
Negeri 2 Sendang Agung dengan asumsi bahwa guru tersebut mengetahui dengan
benar kurikulum SMP. Selanjutnya dilakukan uji coba soa yang dilakukan di luar

sampel untuk mengetahui reliabilitas,daya pembeda, dan tingkat kesukaran.

Hasil penilaian terhadap tes menunjukkan bahwa instrumen tes yang digunakan
untuk memperoleh data penelitian telah memenuhi validitas isi atau dinyatakan
valid (Lampiran B.5). Setelah tes dinyatakan memenuhi validitas isi maka
selanjutnya soal tersebut diujicobakan pada siswa di luar sampel yaitu kelas 1X-B,
dengan pertimbangan bahwa kelas tersebut sudah menempuh materi yang diuji-
cobakan. Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian digunakan untuk

mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal.
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b. Réliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk menentukan sgjauh mana instrumen dapat di-
percaya dalam suatu penelitian. Menurut Arikunto (2010: 109), untuk mencari

koefisien reliabilitas (ri1) soal tipe uraian dapat menggunakan rumus Alpha

sebagai berikut: 7y = (=) (1 —E—)

n—1 e

Keterangan:

Ti1 . koefisien reliabilitas yang dicari
n : banyaknya butir sod

Y& :jumlah varians skor tiap-tiap item
gt vaianstota

Kemudian koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat Arikunto

(2010: 75) seperti yang terlihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5Kriteria Rdiabilitas

K oefisien relibilitas (r11) Kriteria
0,80<ry;3<1,00 Sangat tinggi
0,60<r;;<0,80 Tinggi
0,40<r11<0,60 Cukup
0,20<r13<0,40 Rendah
0,00<r;;<0,20 Sangat rendah

Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh koefisien reliabilitas tes yaitu 0,67
dengan interpretasi reliabilitas tinggi sehingga instrumen tes yang digunakan
dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk memperoleh data penelitian yaitu
data kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran C.1.
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c. DayaPembeda

Daya beda butir tes adalah kemampuan suatu butir soal untuk membedakan
peserta tes yang berkemampuan rendah dan berkemampuan tinggi. Daya beda
instrumen dihitung dengan terlebih dahulu mengurutkan data siswa yang
memperoleh nilai tertinggi sampal terendah, kemudian diambil 27% siswa yang
memperoleh nilai tertinggi sebagai kelompok atas dan 27% siswa yang
memperoleh nilai terendah sebagai kelompok bawah. Menurut Sudijono (2008:

2R89) dayapembeda soal uraian dihitung menggunakan rumus:

JA—JB
ittt
Keterangan:
DP - nilal daya pembeda
JA : rata-rata skor tiap butir soal dari kelompok atas
|E . ratarrata skor tiap butir soa dari kelompok bawah
14 : skor maksimum tiap butir soa

Kemudian nilai daya pembeda butir soal diinterpretasi berdasarkan klasifikas

menurut Sudijono (2008: 388) yang tertera pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Interpretasi Daya Pembeda

K oefisien Daya Pembeda (DP) | nter pretasi
2r2 = 9,00 Sangat Buruk
0,10 < 7.57%9,20 Buruk
0,20 < 7:1 - 9,40 Cukup Baik
0,40 < 72 — 1,70 Baik
0,70 < ¢ - 9,10 Sangat Baik

Setelah dilakukan uji coba terhadap instrumen tes, didapatkan daya pembeda yang
disgikan pada Tabel 3.7. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C.2.
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Tabel 3.7 Daya Pembeda Instrumen Tes Berdasarkan Hasil Uji Coba

No Soal Indeks Daya Pembeda Interpretasi Kesimpulan
1 0,41 Baik Dipakal
2 0,39 Cukup Baik Dipakai
3a 0,35 Cukup Baik Dipakai
3b 0,5 Baik Dipakai

Dari Tabel 3.7 terlihat bahwa semua soal sudah memenuhi kriteria daya pembeda
yang diinginkan yaitu memiliki indeks daya pembeda lebih dari 0,2 maka soa

tersebut sudah layak digunakan.

d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran adalah dergjat kesukaran suatu butir soal. Menurut Sudijono
(2008: 374), rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat kesukaran suatu

butir sval vaitu:

TK = &

I

Keterangan :

TK :tingkat kesukaran butir soa

J¢  :Jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal

I :Jumlah skor maksimum yang diperoleh siswa pada suatu butir sod

Kemudian untuk menginterpretasikan indeks tingkat kesukaran tiap butir soal

menurut Sudijono (2008: 372) dapat dilihat pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Interpretas Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretas

TK <0,30 Terlalu Sukar
0,30< TK =0,70 Cukup (sedang)
TK >0,70 Terlalu mudah
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Setelah dilakukan uji coba terhadap instrumen tes, didapatkan tingkat kesukaran

butir soal yang disgjikan pada Tabel 3.9. Hasil perhitungan selanjutnya dapat

dilihat pada Lampiran C.2.

Tabel 3.9 Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Berdasarkan Hasil Uji Coba

No Soal | IndeksTingkat Kesukaran Interpretas Kesimpulan
1 0,57 Sedang Dipakai
2 0,6 Sedang Dipakai
3a 0,51 Sedang Dipakai
3b 0,46 Sedang Dipakai

Dari Tabel 3.9 terlihat bahwa semua butir soal sudah memenuhi kriteria tingkat
kesukaran yang diinginkan yaitu cukup (sedang) maka soal tersebut sudah layak

digunakan.

2. Instrumen Non Tes

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala self confi-
dence yang diberikan kepada siswa yang mengikuti pembelgaran problem based
learning dan pembelgaran konvensional. Tingkat self confidence siswa diukur
dengan menggunakan skala Likert yang terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu
sangat setuju (SS), setuju (), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS)
yang dibentuk dalam 10 pernyataan positif dan 10 pernyataan negatif. Skala self
confidence yang akan digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada lima aspek
pengukuran self confidence yaitu keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif,
bertanggungjawab, serta rasional dan realistis. Adapun indikator pengukuran da-

pat dilihat pada Tabel 3.10.
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Tabel 3.10 Indikator Pengukuran Self Confidence

No

Aspek

I ndikator

K eyakinan kemampuan

Kemampuan siswa untuk menyel esaikan sesuatu

1 diri dengan sungguh-sungguh
Sikap dan perilaku siswa yang selalu

2 | Optimis berpandangan baik tentang dirinya dan
kemampuannya

3 | Objektif Kema_\mpuan siswa menyelesaikan permasalahan
sesuai dengan fakta

. Kemampuan siswa untuk berani menanggung

4 | Bertanggung jawab segala sesuatu yang menjadi konsekuensinya
Kemampuan siswa untuk menganalisis suatu

5 | Rasional dan redlistis masalah dengan logis dan sesuai dengan

kenyataan

Diadaptas dari Lauster (Ghufron & Risnawita, 2011: 35-36)

Penyusunan skala self confidence diawali dengan membuat kisi-kisi kemudian

dilakukan uji validitas konstruk skala self confidence dengan mengkonsultasikan

kepada dosen untuk diberikan pertimbangan dan saran mengenai kesesuaian antar

indikator self confidence dengan pernyataan yang diberikan. Self confidence siswa

tentang pembelgjaran matematika adalah skor total yang diperoleh siswa setelah

memilih pernyataan skala self confidence yang sesuai dengan indikator yang

ditentukan. Kisi-kisi dan pedoman penskoran skala self confidence selengkapnya

terdapat pada Lampiran B.6 dan Lampiran B.8.

F.

Prosedur Pendlitian

Tahap Persiapan

Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi yang ada.

Menentukan sampel penelitian.

Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian.




d. Menyusun proposa penelitian.

e. Menyusun perangkat pembelgjaran

f.  Membuat instrumen penelitian yang terdiri dari tes kemampuan komunikasi
matematis dan skala self confidence beserta pedoman penskoran.

g. Meakukan uji cobainstrumen tes

2. Tahap Pelaksanaan

a. Meaksanakan pembelgaran problem based learning pada kelas eksperimen
dan pembelgjaran konvensional pada kelas kontrol.
b. Memberikan posttest kemampuan komunikasi matematis dan skala self

confidence setelah perlakuan pada kel as eksperimen dan kelas kontrol.

3. Tahap Akhir

a.  Mengumpulkan data hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa dan
data hasi| skala self confidence siswa

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

c. membuat laporan penelitian.

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Daam pendlitian ini, data yang diperoleh setelah melaksanakan pembelgaran
problem based learning di kelas eksperimen dan pembelgjaran konvensioana di
kelas kontrol adalah data yang dicerminkan dengan nilai tes kemampuan komuni-

kasi matematis dan skor skala self confidence. Data ini merupakan data kuanti-
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tatif. Dalam menguji pencapaian kriteria kemampuan komunikasi matematis dan

self confidence dilakukan analisis data dengan prosedur sebagai berikuit.
1. Data Kemampuan Komunikas Matematis Siswa

Berikut adalah langkah-langkah pengolahan data kemampuan komunikasi mate-

matis siswa
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah kedua kelompok data berasal
dari populasi berdistribusi norma atau tidak. Uji normalitas yang digunakan
dalam penelitian adalah uji Chi-Kuadrat. Menurut Sudjana (2005: 273), langkah-
langkah uji normalitas sebagai berikut:
1) Hipotesis

H;, : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
2) Taraf Signifikan

Taraf signifikan yang digunakan adalah « = 0,05.
3) Statistik Uji

Z
Z i & ':':': = F-'[]
Khjtung = E.!':l E

Keterangan:

0, = frekuensi pengamatan

E; = frekuens yang diharapkan

k = banyaknya pengamatan
4) Kriteria Pengujian

. 2 2 i 2 2 e
Tolak HUJ|kal'.lzémng = Xtaber dengan Yo pe = A-eik-1)
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Setelah dilakukan pengujian normalitas pada data kemampuan komunikasi mate-

matis didapat hasil yang disgjikan pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Uji Normalitas Data Kemampuan Komunikasi Matematis

Kelas Banyaknya = = Kesil  lan
SlSNa e i aireg T eabel Ill:_l
Problem Based Learning 36 941 949 Diterima
Konvensional 33 26,1 ’ Ditolak

Berdasarkan Tabel 3.11, dapat diketahui bahwa pada kelas yang mengikuti

pembelgjaran problem based learning x*, .., < ¥° dengan & = 0,05 maka

tabel
H, diterima. Sedangkan pada kelas yang mengikuti pembelgjaran konvensional

fmm“n b dengan @ = 0,05 maka H, ditolak. Dengan demikian, data

tabel

kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas problem based learning
berasal dari populasi berdistribusi normal sedangkan data kemampuan komunikasi
matematis siswa pada kelas konvensional berasal dari populasi yang tidak ber-

distribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5-C.6.
b. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas pada data kemampuan komunikasi matematis
diketahui bahwa kedua data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
Menurut Russefendi (1998: 401), jika data berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi normal maka uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji non
parametrik. Dalam penelitian ini, uji non parametrik yang digunakan adalah uji

Mann-Whitney U atau uji-U.
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Hipotesis

Ho: median kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuiti
pembelgjaran problem based learning tidak berbeda secara signifikan
dengan median kemampuan komunikasi matematis siswa yang meng-
ikuti pembelgjaran konvensional.

Hi: median kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuiti
pembelgjaran problem based learning lebih tinggi daripada median
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelgjaran
konvensional.

Taraf Signifikan

Taraf signifikan yang digunakan adalah « = 0,05.

Statistik Uji

Menurut Sudjana (2005: 463) langkah-langkah pengujiannya adalah: nilai

pada kedua kelompok sampel harus diurutkan dalam peringkat. Selanjutnya,

menghitung nilai statistik uji Mann-Whitney U dengan rumus berikut.

ny(n +1
U, =nyn, ‘(—;_—) — SR,
Mul(n. + 1
Uz—nln_;_ ‘J-[ ; )_ZH‘J_
Keterangan:

n, =Jumlah sampel kelas ekperimen
n, = Jumlah sampel kelas kontrol

LR, = Jumlah peringkat pada sampel n,
2K, = Jumlah peringkat pada sampel n;

Nilai U yang digunakan adalah nilai U yang lebih kecil. jika sampel lebih dari
20, maka nilai statistik ' akan mendekati (dianggap) berdistribusi normal

. Myna
dengan mean: ;= = dan
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Nyt (ny+ns+1)
ragam (g,) = [~

Sehingga dapat menggunakan statistik:

U=y
P =
Hitin

wng i

Lxritis = L(05-a)

Kriteria Pengujian

Kriteria pengujian adalah terima Ho jika nilai Zpitung < Zitis dan tolak Ho jika
sebaliknya. Jika H; diterima maka perlu analisis lanjutan untuk mengetahui
apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembel gjar-
an model problem based learning lebih tinggi daripada kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelgaran konvensional.
Adapun andlisis lanjutan tersebut adalah jika H; diterima, maka yang terjadi
dipopulasi sgjaan dengan yang terjadi pada sampel. Menurut Russefendi
(1998: 314) jika H, diterima, maka cukup melihat data sampel mana yang

rata-ratanyalebih tinggi.

Data Self Confidence Siswa

Berikut adal ah |angkah-langkah pengolahan data self confidence siswa:

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah kedua kelompok data berasal

dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan

dalam penelitian adalah uji Chi-Kuadrat. Menurut Sudjana (2005: 273), langkah-

langkah uji normalitas sebagai berikut:
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1) Hipotesis

H, : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : sampel tidak berasal dari populas yang berdistribusi normal
2) Taraf Signifikan

Taraf signifikan yang digunakan adalah &« = 0,05.
3) Statistik Uji

2
i - Tk ':':': - F-'[]
Khjtung = b33 £

Keterangan:

0, = frekuensi pengamatan

E; = frekuens yang diharapkan

k = banyaknya pengamatan
4) Kriteria Pangujian

- Z 2 ki Z = 2
Tolak HUJlkal'm'mnn = Arabel df—“l-.-'a“ Keabel = x(i-n.']-.‘.l.'—.'-l]

Setelah dilakukan pengujian normalitas pada data self confidence siswa dan di-

dapat hasil yang disajikan pada Tabel 3.12.

Tabel 3.12 Uji Normalitas Data Skor Kemampuan Self Confidence

T ]

Kelas Banyaknya = 'f.z Kesil  lan
S|SNa i ud A cabel T?-‘::I
Problem Based Learning 36 20,44 781 Ditolak
Konvensional 33 16,26 ’ Ditolak

Berdasarkan Tabel 3.12, dapat diketahui bahwa pada %elas problem basedi
learning maupun konvensional xzm.mm > ¥*ape dengan @ = 0,05 maka Hg
ditolak. Dengan demikian, data skor self confidence pada kelas kedua kelas
sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Perhitungan seleng-

kapnya dapat dilihat pada Lampiran C.10-C.11.
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b. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas pada data self confidence diketahui bahwa kedua
data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Menurut Russefendi
(1998: 401), jika data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi norma maka
uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji non parametrik. Dalam penelitian
ini, uji non parametrik yang digunakan adal ah uji Mann-Whitney U atau uji-U.
1) Hipotesis
Ho: median data skor self confidence siswa yang mengikuti pembelgaran
problem based learning tidak berbeda secara signifikan dengan median
skor self confidence siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional.
Hi: median data skor self confidence siswa yang mengikuti pembelgaran
problem based learning lebih tinggi daripada median data skor self
confidence siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional.
2) Taraf Signifikan
Taraf signifikan yang digunakan adalah « = 0,05.
3) Statistik Uji
Menurut Sudjana (2005: 463) langkah-langkah pengujiannya adalah: skor-
skor pada kedua kelompok sampel harus diurutkan dalam peringkat. Selanjut-

nya, menahitung nilai statistik uii Mann-Whitney U dengan rumus berikut.

ny(n; +1
U, =nyn, ‘(—;_—) — SR,
ny(ny +1
U, =nyny + —d[—;—) — 2R,
Keterangan:

n; = Jumlah sampel kelas ekperimen
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n, = Jumlah sampel kelas kontrol
LR, = Jumlah peringkat pada sampel n,
2R, = Jumlah peringkat pada sampel n,

Nila U yang digunakan adalah nilai U yang lebih kecil. jika sampel |ebih dari

20, maka nilai statistik ' akan mendekati (dianggap) berdistribus normal

Ty N2
A

Mytty (ny+nz+l)
ragam (g,) = [Pt

Sehingga dapat menggunakan statistik:

dan

dengan mean: p;,=

U=y
Pty
Hitin
o iy

Lxritis = L(05-a)

Kriteria Pengujian

Kriteria pengujian adalah terima Ho jika nilai Zpitung < Zitis dan tolak Ho jika
sebaliknya. Jika H; diterima maka perlu analisis lanjutan untuk mengetahui
apakah self confidence siswa yang mengikuti pembelgaran model problem
based learning lebih tinggi daripada self confidence siswa yang mengikuti
pembelgjaran konvensional. Adapun analisis lanjutan tersebut adalah jika H,
diterima, maka yang terjadi dipopulas sgaan dengan yang terjadi pada
sampel. Menurut Russefendi (1998: 314) jika H; diterima, maka cukup

melihat data sampel mana yang rata-ratanya lebih tinggi.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pembela-
jaran model problem based learning berpengaruh terhadap kemampuan komuni-
kasi matematis dan self confidence siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sendang

Agung semester genap tahun pelgaran 2017/2018.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan, dikemukakan saran-saran sebagai berikut.

1. Kepada guru, pembelgjaran model problem based learning hendaknya digu-
nakan sebagal salah satu aternatif dalam pembelgaran matematika dalam
upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan self confidence
siswa

2. Kepada penéliti lain, dalam penerapan pembelajaran model problem based
learning harus diimbangi pengelolaan waktu yang tepat agar suasana belgjar
semakin kondusif sehingga dapat memperoleh hasil yang optimal.

3. Bagi penditi lain yang akan melakukan penelitian dengan variabel terikat
kemampuan komunikasi matematis agar memberikan petunjuk dalam menu-
liskan ekspresi matematika sehingga indikator menggunakan bahasa matema-

tika secara tepat dapat memperoleh hasil yang optimal.
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